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ABSTRAK

Privasi sebagai hak asasi manusia yang sangat penting, telah
diakui dalam berbagai perjanjian dan deklarasi internasional tentang hak asasi
manusia. Sebagai negara yang menegakkan prinsi-prinsip hakasasi manusia,
Indonesia juga mengakui pentingnya privasi sebagai bagian integral dari hak
asasi manusia yang harus dijaga dan dilindungi oleh negara. Kebocoran
data identitas pelapor dan anak di bawah umur korban, ringkasan kasus, ada
dampaknya, pertama berdampak pada terhambatnya kinerja KPAI akibat
kerugian kepercayaan publik, dan kedua berdampak lebih buruk pada korban
dan pelapor secara fisik dan mental, karena hal ini dapat memicu pergerakan
predator. Perlindungan data pribadi anak dalam era digital menurut undang-
undang perlindungan data privasi adalah pentingnya melindungi informasi
pribadi anak dari pengumpulan, penggunaan, dan pengungkapan yang tidak
sah. Undang-undang ini memberikan kerangka kerja untuk memastikan
bahwa data pribadi anak- anak tidak disalahgunakan oleh entitas publik atau
swasta. Ini mencakup kebijakan tentang persetujuan orang tua, keamanan
data, hak akses, dan prosedur untuk melaporkan pelanggaran keamanan data.
Perlindungan ini penting untuk memastikan bahwa anak-anak dapat
menjelajahi dunia digital dengan aman tanpa mengorbankan privasi
mereka.tanggung jawab penyelenggara sistem elektronik dalam melindungi
data pribadi anak dalam undang-undang perlindungan data pribadi meliputi
beberapa aspek krusial. Pertama, penyelenggara sistem elektronik
bertanggung jawab untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpan data
pribadi anak dengan cara yang aman dan sah. Mereka harus memastikan
adanya mekanismeperlindungan yang memadai, termasuk kebijakan privasi
yang transparan dan mudah dimengerti oleh orang tua atau wali anak. Selain
itu,penyelenggara sistem elektronik diwajibkan untuk meminta persetujuan
dariorang tua atau wali anak sebelum mengumpulkan atau menggunakan data
pribadi anak-anak di bawah umur tertentu. Mereka harus menjaga keamanan
data dengan menerapkan langkah-langkah teknis dan organisasional yang
sesuai untuk melindungi data pribadi dari akses yang tidak sah atau
penyalahgunaan. Undang-undang juga menetapkan bahwa penyelenggara
sistem elektronik harus memberikan hak kepada orang tua atau wali anak
untuk mengakses, mengoreksi, atau menghapus data pribadi anak. Mereka
juga harus siap untuk memberikan tanggapan yang cepat dan efektif dalam
menghadapi pelanggaran keamanan data yang mungkin terjadi. Dengan
demikian, tanggung jawab penyelenggara sistem elektronik dalam
perlindungan data pribadi anak adalah untuk memastikan bahwa semua
langkah yang diperlukan telah diambil untuk melindungi privasi dan
keamanan anak-anak yang menggunakan layanan mereka dalam lingkungan
digital yang semakin kompleks dan berpotensi berbahaya.

Kata Kunci : Perlindungan Hukum Terhadap Anak, Kebocoran Data Pribadi,
Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi



ABSTRACT

Privacy as a very important human right, has. recognized in various
international treaties and declarations on human rights. As a country that
upholds human rights principles, Indonesia also recognizes the importance
of privacy as an integral part of human rights that must be safeguarded and
protected by the state. The leak of identity data on the reporter and the
victim's minor child, case summary, has an impact, firstly it has an impact
on hampering KPAI's performance due to loss of public trust, and secondly
it has a worse impact on the victim and reporter physically and mentally,
because this can trigger the movement of predators. Protection of children's
personal data in the digital era according to privacy data protection laws is
the importance of protecting children's personal information from
unauthorized collection, use and disclosure. This law provides a framework
to ensure that children's personal data is not misused by public or private
entities. This includes policies on parental consent, data security, access
rights, and procedures for reporting data security breaches. This protection
is important to ensure that children can explore the digital world safely
without compromising their privacy. The responsibility of electronic system
operators in protecting children's personal data in the personal data
protection law includes several crucial aspects. First, electronic system
operators are responsible for collecting, processing and storing children's
personal data in a safe and legal manner. They must ensure that there are
adequate protection mechanisms, including a privacy policy that is
transparent and easy for the child's parents or guardians to understand. In
addition, electronic system operators are required to seek consent from
children's parents or guardians before collecting or using personal data of
children under certain ages. They must maintain data security by
implementing appropriate technical and organizational measures to protect
personal data from unauthorized access or misuse. The law also stipulates
that electronic system operators must give the child's parents or guardians
the right to access, correct or delete the child's personal data. They must also
be prepared to provide quick and effective responses in the face of possible
data security breaches. Thus, the responsibility of electronic systemoperators
in the protection of children's personal data is to ensure that all necessary
steps are taken to protect the privacy and security of children whouse their
services in an increasingly complex and potentially dangerous digital
environment.

Keywords : Legal Protection of Children, Personal Data Leaks, Personal
Data Protection Law
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